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Platform Digital dalam Kepemimpinan Gereja: 
Komunikasi Virtual, Media Sosial, dan Remote Leadership 
 

Pendahuluan 

Dalam era digital saat ini, kepemimpinan gereja tidak lagi terbatas pada 
mimbar, ruang ibadah fisik, atau interaksi tatap muka. Transformasi 
teknologi telah mengubah pola komunikasi, cara pelayanan, dan 
kepemimpinan secara menyeluruh. Platform digital hadir bukan hanya 
sebagai sarana bantu, melainkan sebagai ekosistem baru bagi 
kepemimpinan gereja dalam menyampaikan visi, menjangkau umat, 
dan menjaga kohesi komunitas. Tiga elemen utama yang menonjol 
dalam konteks ini adalah komunikasi virtual, media sosial, dan 
remote leadership. 

 

1. Komunikasi Virtual: Mengelola Jarak, Membangun Kedekatan 

Komunikasi virtual mengacu pada penggunaan teknologi untuk 
menjalin komunikasi melalui video call, konferensi daring (Zoom, 
Google Meet), email, atau aplikasi pesan instan. Dalam kepemimpinan 
gereja, ini menjadi vital saat pandemi COVID-19 membatasi pertemuan 
fisik. 

Contoh Kasus: 

Gereja GKI Pengadilan dan Jemaat GPIB Zebaoth di Bogor 
menyelenggarakan ibadah mingguan, persekutuan doa, hingga kelas 
katekisasi secara daring. Melalui Zoom dan YouTube Live, para 
pemimpin tetap hadir secara spiritual dan pastoral, meskipun secara 
fisik berjauhan. 

Implikasi Kepemimpinan: 
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Pemimpin gereja harus memiliki keterampilan komunikasi digital, 
termasuk public speaking di depan kamera. 

Harus mampu menjaga interaksi dua arah, misalnya dengan sesi tanya-
jawab daring atau ruang diskusi virtual. 

Diperlukan sensitivitas dalam membaca ekspresi non-verbal yang 
terbatas secara daring. 

 

2. Media Sosial: Panggung Digital bagi Pewartaan dan Komunitas 

Media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan WhatsApp kini 
menjadi altar digital di mana gereja membangun relasi dengan umat—
khususnya generasi muda. 

Peran Media Sosial: 

Evangelisasi: Menyebarkan renungan harian, ayat inspiratif, atau 
cuplikan khotbah dalam format yang mudah dibagikan. 

Komunitas: Membentuk grup WhatsApp/Facebook untuk kelompok 
sel, pelayanan remaja, dan pembinaan iman. 

Keterlibatan Sosial: Mempromosikan aksi sosial seperti penggalangan 
dana atau bantuan bencana. 

Studi Mini: 

Gereja Katolik Paroki Santo Yakobus Kelapa Gading menciptakan akun 
Instagram yang menyajikan konten edukatif dan renungan visual yang 
sangat digemari anak muda. Engagement meningkat, bahkan dari umat 
yang tidak datang ke gereja secara rutin. 

 

3. Remote Leadership: Memimpin dari Kejauhan dengan 
Keteladanan Digital 
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Remote leadership adalah bentuk kepemimpinan yang dilakukan tanpa 
kehadiran fisik. Ini mengharuskan pemimpin memiliki trust building 
yang kuat, keterampilan koordinasi daring, dan digital empathy. 

Prinsip Remote Leadership dalam Gereja: 

Transparansi dan keterbukaan: Update berkala melalui grup digital 
atau email tentang program gereja. 

Delegasi berbasis digital: Memberdayakan tim pelayanan lokal untuk 
melaksanakan kegiatan, sementara pemimpin membimbing dari jarak 
jauh. 

Monitoring spiritual dan emosional: Melalui percakapan pribadi via 
WA/Telegram, serta penggunaan polling atau form refleksi digital. 

Tantangan: 

Tidak semua umat memiliki akses internet yang baik. 

Rentan terhadap misscommunication atau kesalahpahaman karena 
keterbatasan ekspresi. 

Solusi: 

Pelatihan penggunaan platform digital bagi pelayan dan jemaat. 

Menerapkan hybrid leadership model, di mana kegiatan daring dan 
luring saling melengkapi. 

 

Refleksi Teologis dan Etis 

Dalam Yohanes 21:17, Yesus berkata, “Gembalakanlah domba-domba-
Ku.” Pesan ini tetap relevan dalam konteks digital. Teknologi bukan 
pengganti spiritualitas, tetapi wahana baru untuk menggembalakan 
dalam dunia yang terfragmentasi dan serba cepat. 

Kepemimpinan digital harus tetap berakar pada nilai-nilai Kristiani: 
kerendahan hati, keteladanan, dan kehadiran spiritual. Bahkan di 
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ruang virtual, pemimpin gereja harus mampu menghadirkan 
kehangatan kasih dan kepekaan pastoral. 

 

 

 

Kesimpulan 

Platform digital bukan hanya alat, tetapi ruang pelayanan baru yang 
menuntut transformasi gaya kepemimpinan gereja. Dari komunikasi 
virtual yang menjembatani jarak, media sosial yang memperluas 
pewartaan, hingga kepemimpinan jarak jauh yang menantang cara 
tradisional dalam membimbing umat. 

Kepemimpinan gereja di era digital bukan sekadar adaptasi teknis, 
tetapi panggilan untuk merespon zaman dengan kebijaksanaan, 
inovasi, dan kasih yang relevan. 
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Berikut adalah      Panduan Latihan / Modul Pelatihan Pemimpin 
Gereja dengan fokus pada Platform Digital dan Kepemimpinan Gereja, 
disusun dalam format sistematis dan aplikatif untuk digunakan dalam 
pelatihan mingguan atau retret kepemimpinan. 

 

Modul Pelatihan Pemimpin Gereja:  

"Kepemimpinan Gereja di Era Digital" 

Oleh: Rudy C. Tarumingkeng 

       Tujuan Umum: 

Membekali para pemimpin gereja lokal (pendeta, penatua, pengurus 
komisi, aktivis pelayanan) dengan keterampilan dan wawasan dalam 
memanfaatkan platform digital secara efektif untuk pelayanan, 
komunikasi, dan kepemimpinan yang relevan. 

 

    Struktur Modul Pelatihan (6 Sesi Mingguan / Intensif 3 Hari) 

 

  Sesi 1: Visi Teologis tentang Digitalisasi Gereja 

Topik: 

Digitalisasi sebagai bagian dari mandat budaya 

Dasar biblika pelayanan lintas ruang dan media 

Aktivitas: 

Diskusi kelompok: “Apakah Yesus akan memakai Zoom?” 

Renungan: Kisah Para Rasul 1:8 dan misi digital 

Output: 

Refleksi pribadi: Apakah saya terbuka terhadap perubahan digital? 
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  Sesi 2: Komunikasi Virtual yang Efektif dalam Pelayanan 

Topik: 

Prinsip komunikasi daring (sinkron dan asinkron) 

Etika komunikasi pastoral digital 

Latihan Praktis: 

Simulasi: Menyampaikan pesan rohani via Zoom dalam 5 menit 

Roleplay: Konseling singkat via WhatsApp 

Output: 

Checklist: "Kesiapan Komunikasi Virtual Gerejaku" 

 

  Sesi 3: Pemanfaatan Media Sosial untuk Misi dan Pewartaan 

Topik: 

Strategi konten digital untuk gereja (Instagram, Facebook, TikTok) 

Narasi visual dan video singkat sebagai alat kesaksian 

Workshop: 

Mendesain konten rohani 1 slide Instagram 

Membuat renungan 1 menit dalam format reels 

Output: 

Kalender Konten 1 Minggu untuk Komisi Pelayanan masing-masing 

 

  Sesi 4: Remote Leadership dan Manajemen Pelayanan Jarak 
Jauh 

Topik: 

Model kepemimpinan jarak jauh: Delegasi, monitoring, dan motivasi 
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Trust building dalam tim pelayanan digital 

Aktivitas: 

Studi kasus: Memimpin rapat komisi via Zoom 

Penugasan: Simulasi “Check-in Mingguan Daring” untuk tim pelayanan 

Output: 

SOP kepemimpinan digital dalam pelayanan lokal 

 

  Sesi 5: Digital Discipleship dan Komunitas Rohani Online 

Topik: 

Membentuk kelompok pemuridan digital 

Mengelola persekutuan online secara aktif dan bermakna 

Latihan: 

Merancang struktur kelompok sel online 

Menyusun modul PA mingguan berbasis digital 

Output: 

Template “Liturgi Persekutuan Virtual 30 Menit” 

 

  Sesi 6: Refleksi, Evaluasi, dan Komitmen Digital Servant Leader 

Topik: 

Integritas dan karakter di ruang digital 

Membangun “jejak digital” pemimpin yang rohani 

Kegiatan: 

Sesi reflektif: "Apa yang Tuhan bentuk dalam saya?" 

Penulisan komitmen digital leadership pribadi 
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Output: 

Digital Leadership Covenant (Janji Pemimpin Digital Gereja) 

 

     Lampiran Tambahan 

   Template: Jadwal Rapat Pelayanan Virtual 
   Formulir Evaluasi Ibadah Online 
   Infografik: “Etika Pemimpin Gereja di Media Sosial” 
   Panduan Singkat: Tips Teknis Zoom untuk Pemula 
   Doa Penutup: “Pemimpin Digital yang Setia” 

 

                                   Format Pelaksanaan: 

Waktu: 1 sesi = 90–120 menit 

Format: Hybrid (onsite & online) 

Peserta: Pemimpin gereja, aktivis pelayanan, tim multimedia 

Peralatan: Proyektor, koneksi internet, akun media sosial, HP/Laptop 
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Berikut adalah format      Checklist Kesiapan Digital Komunitas 
Pelayanan Gereja, yang dapat digunakan untuk menilai kesiapan 
teknis, kompetensi, dan spiritualitas digital dalam pelayanan: 

 

   Checklist  

Kesiapan Digital Komunitas Pelayanan Gereja 

Untuk evaluasi internal tim pelayanan gereja dalam menghadapi era 
digital. 

Nama Gereja/Komunitas: _________________________ 
Tim Pelayanan: _________________________ 
Tanggal Penilaian: _________________________ 

 

I. Kesiapan Infrastruktur Teknologi 

Komponen Ya Tidak Catatan 

Tersedia koneksi internet stabil di gereja/pusat 
pelayanan 

☐ ☐  

Tim memiliki perangkat digital (laptop, HP, kamera, 
mic) 

☐ ☐  

Sudah memiliki akun/platform digital resmi 
(YouTube, FB, IG) 

☐ ☐  

Sudah menggunakan aplikasi pengelolaan kegiatan 
(Google Calendar, Trello, dll.) 

☐ ☐  

Liturgi atau materi pelayanan dapat diakses secara 
digital 

☐ ☐  

 

II. Kompetensi Digital Tim Pelayanan 
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Komponen Ya Tidak Catatan 

Pemimpin dan anggota tim terbiasa menggunakan 
Zoom/Google Meet 

☐ ☐  

Mampu membuat konten sederhana (slide, video, 
caption Instagram) 

☐ ☐  

Mampu menyampaikan pesan rohani secara daring ☐ ☐  

Pernah mengikuti pelatihan digital atau komunikasi 
daring 

☐ ☐  

Memahami etika penggunaan media sosial untuk 
pelayanan 

☐ ☐  

 

III. Pelayanan dan Interaksi Virtual 

Komponen Ya Tidak Catatan 

Pernah menyelenggarakan ibadah virtual atau 
hybrid 

☐ ☐  

Ada jadwal doa/PA daring rutin (Zoom, WA, 
Telegram) 

☐ ☐  

Ada sistem follow-up jemaat secara daring ☐ ☐  

Ada kanal komunikasi aktif antara pemimpin dan 
jemaat 

☐ ☐  

Sudah memfasilitasi pemuridan atau mentoring 
secara daring 

☐ ☐  

 

IV. Spiritualitas dan Etika Digital 
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Komponen Ya Tidak Catatan 

Tim memiliki komitmen pelayanan di ruang digital 
sebagai panggilan 

☐ ☐  

Ada sesi refleksi/renungan digital secara berkala ☐ ☐  

Media sosial gereja dipakai untuk hal positif dan 
membangun iman 

☐ ☐  

Ada pemahaman bersama tentang batas privasi dan 
komunikasi etis 

☐ ☐  

Jejak digital pelayanan mencerminkan kesaksian 
Kristiani 

☐ ☐  

 

      Skor dan Interpretasi Sederhana: 

Skor 16–20 = Sangat Siap Digital 

Skor 11–15 = Cukup Siap, butuh penguatan pada beberapa aspek 

Skor 6–10 = Perlu pengembangan dan pelatihan dasar 

Skor 0–5 = Belum Siap, butuh pendampingan intensif 

 

       Tindak Lanjut yang Disarankan: 

Mengadakan pelatihan teknis untuk tim pelayanan digital 

Menyusun SOP ibadah dan pelayanan digital 

Membentuk tim media kreatif gereja 

Menyusun panduan etika digital gereja 

Membangun sistem pemuridan online 
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Berikut ini adalah Modul Panduan Penggunaan Platform Digital 
untuk Pelatihan Pemimpin Gereja, disusun secara sistematis dan 
praktis, dapat digunakan dalam pelatihan onsite maupun daring. 

 

     Modul Pelatihan:  

Penggunaan Platform Digital bagi Pemimpin Gereja 

Judul: “Melayani dalam Era Digital: Panduan Praktis Pemimpin Gereja 
dalam Menggunakan Teknologi” 
 

Durasi: 6–8 sesi pelatihan (dapat disesuaikan) 
Format: Blended learning (online dan offline) 

 

       Tujuan Umum Pelatihan 

Membekali pemimpin gereja dengan keterampilan teknis dan strategis 
dalam menggunakan platform digital untuk pelayanan, komunikasi, 
penggembalaan, dan pembinaan komunitas gerejawi secara efektif dan 
etis. 

 

    Struktur Modul per Sesi 

 

  Sesi 1: Pengenalan Platform Digital Gereja 

Tujuan: 
Memahami jenis-jenis platform digital dan potensinya bagi pelayanan. 

Materi Utama: 

Apa itu platform digital? (YouTube, Zoom, WhatsApp, Instagram, LMS, 
Google Forms) 
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Pemanfaatan teknologi dalam pelayanan 

Latihan: 

Brainstorming: Apa yang sudah digunakan di gereja lokal masing-
masing? 

 

  Sesi 2: Zoom dan Google Meet untuk Rapat & Doa Bersama 

Tujuan: 
Mampu menggunakan platform konferensi video secara efektif. 

Materi: 

Membuat jadwal rapat online 

Fitur penting: breakout room, mute, share screen, record 

Latihan: 

Simulasi rapat pelayanan via Zoom 

Praktik membagi kelompok PA daring 

Checklist: 
☐ Membuat akun 
☐ Menyiapkan link rapat 
☐ Etiket selama pertemuan virtual 

 

  Sesi 3: WhatsApp & Telegram untuk Komunitas 

Tujuan: 
Mengelola komunikasi pelayanan secara asinkron. 

Materi: 

Membuat grup WhatsApp khusus pelayanan 

Membuat polling, broadcast renungan, voice note rohani 

Latihan: 
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Menulis pesan inspiratif yang pendek namun menyentuh 

 

  Sesi 4: Penggunaan YouTube dan Instagram untuk Pewartaan 

Tujuan: 
Membuat konten digital sederhana untuk membagikan Firman dan info 
kegiatan gereja. 

Materi: 

Membuat konten video pendek (1–3 menit) 

Dasar caption dan narasi rohani 

Menjadwalkan upload dengan aplikasi (Creator Studio) 

Latihan: 

Rekam renungan 1 menit via HP 

Posting dengan caption inspiratif 

 

  Sesi 5: Manajemen Data Pelayanan dengan Google Drive & 
Forms 

Tujuan: 
Mengelola administrasi pelayanan secara efisien. 

Materi: 

Menyimpan bahan pelayanan di Google Drive 

Membuat formulir pendaftaran PA, mentoring, baptisan 

Latihan: 

Simulasi input dan tracking data jemaat 

 

  Sesi 6: LMS dan E-Discipleship Tools 
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Tujuan: 
Menggunakan platform pembelajaran online untuk pembinaan rohani. 

Materi: 

Pengantar Moodle, Edmodo, atau Google Classroom 

Membuat modul PA atau pelatihan pelayanan berbasis e-learning 

Latihan: 

Membuat 1 pelajaran (slide + refleksi) 

 

  Sesi 7: Etika Digital dan Jejak Rohani Online 

Tujuan: 
Menanamkan kesadaran tentang tanggung jawab rohani dalam dunia 
digital. 

Materi: 

Jejak digital dan kesaksian 

Etika pemimpin gereja di media sosial 

Komitmen rohani dalam ruang daring 

Latihan: 

Evaluasi akun media sosial pribadi 

Refleksi: “Apa yang ingin Tuhan lihat dari akun saya?” 

 

  Sesi 8: Proyek Akhir dan Komitmen Pelayanan Digital 

Aktivitas: 

Presentasi proyek digital masing-masing kelompok 

Menulis Digital Ministry Covenant 
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     Lampiran & Tools Pendukung 

   Panduan Cepat Zoom/Google Meet 

   Template Kalender Konten Instagram Gereja 

   Format Google Form untuk Pendaftaran Ibadah 

   SOP Manajemen Grup WhatsApp 

   Modul e-Learning Mini (PDF, slide, dan evaluasi) 

   “Etika Pemimpin Gereja di Media Sosial” (Infografik) 

 

      Penilaian & Evaluasi 

Kriteria Skor 

Penguasaan teknis platform 1–5 

Kreativitas dalam penggunaan konten 1–5 

Etika dan kesaksian digital 1–5 

Kolaborasi tim 1–5 

 

       Refleksi Akhir 

“Apakah saya telah menjadi terang di ruang digital seperti saya 
dipanggil untuk menjadi terang di dunia nyata?” 
Tulis refleksi pribadi & komitmen penggunaan teknologi bagi kemuliaan 
Tuhan. 
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Berikut adalah              Glosarium untuk Modul Penggunaan Platform 
Digital bagi Pemimpin Gereja, memuat istilah-istilah kunci yang 
sering digunakan dalam konteks pelatihan dan pelayanan digital: 

 

     Glosarium –  
Kepemimpinan Gereja dan Platform Digital 

Istilah Definisi Singkat 

Platform Digital 

Media atau aplikasi berbasis internet yang 
digunakan untuk komunikasi, koordinasi, dan 
pelayanan secara virtual. Contoh: Zoom, YouTube, 
Instagram. 

Komunikasi 
Virtual 

Proses pertukaran pesan secara daring melalui 
perangkat digital tanpa tatap muka fisik. 

Remote 
Leadership 

Kepemimpinan jarak jauh yang memanfaatkan 
teknologi untuk membimbing dan mengawasi 
pelayanan atau komunitas. 

Hybrid Worship 
Ibadah yang dilakukan secara gabungan antara 
fisik dan daring, biasanya melalui live streaming. 

Live Streaming 
Siaran langsung video/audio yang dapat diakses 
secara real-time melalui internet. 

Zoom 
Aplikasi konferensi video populer untuk rapat, 
kelas, dan ibadah daring. 

Google Meet 
Platform video meeting dari Google yang umum 
digunakan dalam pertemuan daring. 

YouTube Channel 
Saluran konten video publik yang dapat 
digunakan gereja untuk membagikan ibadah, 
renungan, dan informasi. 
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Istilah Definisi Singkat 

Instagram Reels 
Fitur video pendek di Instagram yang digunakan 
untuk konten cepat dan menarik secara visual. 
Cocok untuk renungan singkat. 

Broadcast 
Pengiriman pesan atau informasi ke banyak 
penerima sekaligus melalui platform seperti 
WhatsApp. 

Breakout Room 
Fitur dalam Zoom untuk membagi peserta ke 
dalam kelompok kecil diskusi. 

Digital 
Discipleship 

Pembinaan iman dan pemuridan yang dilakukan 
secara daring dengan bahan digital dan interaksi 
virtual. 

LMS (Learning 
Management 
System) 

Sistem manajemen pembelajaran online yang 
digunakan untuk modul pelatihan atau PA, seperti 
Google Classroom atau Moodle. 

Google Form 
Aplikasi dari Google yang digunakan untuk 
membuat survei, pendaftaran, atau evaluasi. 

Google Drive 
Layanan penyimpanan data berbasis cloud yang 
digunakan untuk menyimpan file pelayanan. 

Podcast Rohani 
Siaran audio berisi renungan, pengajaran, atau 
wawancara spiritual yang bisa diakses kapan saja. 

Voice Note 
Pesan suara pendek yang dikirim via aplikasi 
seperti WhatsApp untuk menyampaikan pesan 
rohani. 

Jejak Digital 
Bukti atau rekam jejak yang ditinggalkan 
seseorang di internet melalui aktivitas online-nya. 
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Istilah Definisi Singkat 

Etika Digital 
Nilai-nilai moral dan tanggung jawab dalam 
menggunakan media digital secara benar, sopan, 
dan bertanggung jawab. 

Kalender Konten 
Rencana penjadwalan konten yang akan diunggah 
ke media sosial gereja dalam rentang waktu 
tertentu. 

E-Liturgi 
Liturgi atau tata ibadah yang dirancang dalam 
bentuk digital, bisa dalam PDF, website, atau 
aplikasi. 

Meme Rohani 
Gambar atau ilustrasi singkat dengan pesan 
rohani yang dibuat untuk menarik perhatian di 
media sosial. 

Digital Ministry 
Covenant 

Komitmen rohani pribadi atau kelompok untuk 
melayani secara digital dengan kesungguhan, 
etika, dan kasih. 
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Berikut adalah              Daftar Pustaka untuk modul "Penggunaan Platform 
Digital bagi Pemimpin Gereja", mencakup sumber teologis, teknologi, 
komunikasi pastoral, dan praktik digital ministry yang relevan: 

 

             Daftar Pustaka 

1. Teologi dan Kepemimpinan Gereja 

Barna Group. (2020). The State of the Church 2020: Digital Trends and 
Faith Practices. Barna Research. 

Blackaby, H., & Blackaby, R. (2011). Spiritual Leadership: Moving People 
on to God's Agenda. B&H Publishing Group. 

Banks, R., & Ledbetter, B. (2004). Reviewing Leadership: A Christian 
Evaluation of Current Approaches. Baker Academic. 

Malphurs, A. (2005). Being Leaders: The Nature of Authentic Christian 
Leadership. Baker Books. 

Tönnies, F. (1957). Community and Society. (Gemeinschaft und 
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